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Praktik pedagogik pendidikan kewarganegaraan selama ini belum mengembangkan 

aspek keterampilan. Penelitian ini menganalisis hasil-hasil penelitian yang membahas 
praktik pedagogik dalam pengembangan aspek keterampilan kewarganegaraan. Metode 
yang digunakan adalah Systematic Literature Review melalui pendekatan content analysis 

dan thematic synthesis. Hasil temuan: (1) Aspek kewargaan yang meliputi intellectual skills, 
participation skill, critical thinking skills, communication skills, cooperation skills, conflict 

resolution skills; (2) Pengembangan pembelajaran melalui proyek kewargaan, diskusi, 

debat, simulasi, studi kasus, kegaiatn kemanusiaan dan kegiatan lingkungan; (3) Kajian 
praktik pedagogik pengembangan aspek keterampilan kewarganegaraan menunjukkan 
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman, seperti service-learning, 

pembelajaran berbasis isu publik, proyek kewarganegaraan, dan aksi sosial, secara 
konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan komunikasi, 

kolaborasi, berpikir kritis, kepemimpinan, efikasi diri, serta tanggung jawab sosial. Hal in 

menjadi kebutuhan strategis dalam pengembangan pendidikan kewarganegaraan 
menghadapi kompleksitas persoalan sosial, politik, digital, dan ekologis pada tingkat 

lokal, nasional, maupun global sesuai dengan kecakapan Abad 21. 
 

ABSTRACT 

Citizenship education teaching practices have not yet developed skills aspects. This study analyses 

research findings that discuss teaching practices in developing citizenship skills aspects. The method 

used is a Systematic Literature Review through a content analysis and thematic synthesis approach. 

Findings: (1) Citizenship aspects include intellectual skills, participation skills, critical thinking 

skills, communication skills, cooperation skills, and conflict resolution skills; (2) Learning 

development through citizenship projects, discussions, debates, simulations, case studies, 

humanitarian activities, and environmental activities; (3) The study of pedagogical practices in 

developing civic skills shows that experience-based learning approaches, such as service-learning, 

public issue-based learning, civic projects, and social action, consistently have a positive impact on 

improving communication, collaboration, critical thinking, leadership, self-efficacy, and social 

responsibility skills. This is a strategic necessity in the development of citizenship education in the 

face of complex social, political, digital, and ecological issues at the local, national, and global levels 

in line with 21st-century skills. 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan kewarganegaraan pada hakikatnya bertujuan membentuk warga negara yang 
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang diperlukan untuk berpartisipasi secara aktif 
dalam kehidupan demokratis. Dalam konteks tersebut, keterampilan kewarganegaraan (civic skills) 

menempati posisi strategis sebagai jembatan antara pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) 

dan tindakan nyata kewarganegaraan (civic action). Civic skills mencakup kemampuan intelektual dan 

partisipatoris yang memungkinkan individu berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, bekerja 
sama, mengambil keputusan kolektif, serta terlibat dalam aktivitas sosial-politik secara bertanggung 
jawab (Kerr, 2011). Penguasaan keterampilan ini merupakan prasyarat bagi terwujudnya warga 
negara demokratis yang cerdas dan partisipatif. 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterampilan kewarganegaraan bukan hanya produk 

dari pengetahuan politik, melainkan hasil dari proses pedagogik yang memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik. Studi internasional seperti IEA Civic Education Study (Torney-Purta 
et al., 2001) menegaskan bahwa civic skills terdiri atas dua dimensi utama, yaitu intellectual skills dan 

participation skills. Intellectual skills menekankan kemampuan berpikir kritis, analisis informasi publik, 

penilaian terhadap isu sosial-politik, serta pengambilan keputusan yang rasional dan etis. Sementara 
itu, participation skills merujuk pada kemampuan komunikasi publik, kerja sama, kepemimpinan, 

advokasi, dan keterlibatan sosial-politik dalam kehidupan komunitas. Kedua dimensi ini saling 
melengkapi dan menjadi fondasi pembentukan warga negara aktif. 

Di Indonesia, pengembangan civic skills dalam Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

diwujudkan melalui berbagai praktik pembelajaran seperti project citizen, diskusi, debat, simulasi 

demokrasi, experiential learning, serta kegiatan pengabdian masyarakat. Beragam studi empiris juga 

menunjukkan efektivitas strategi-strategi pedagogik dalam meningkatkan kemampuan intelektual 

maupun partisipatif peserta didik. Seperti penelitian sebelumnya menyoroti kontribusi pembelajaran 
project citizen berbasis portofolio terhadap peningkatan civic skills (Helminsyah et al., 2021), sementara 

temuan lain menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh signifikan 
terhadap keterampilan kewarganegaraan melalui upaya keterlibatan (Hidayah et al., 2025). Di tingkat 
pendidikan tinggi, service-learning terbukti memperkuat sikap, kemampuan sosial, dan rasa tanggung 

jawab kewargaan mahasiswa (Liu, 2025). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa 
pengembangan civic skills memerlukan pendekatan pedagogik yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi 

pada pengalaman nyata. 

Di tengah tuntutan abad ke-21 yang semakin kompleks yang meliputi arus informasi digital, 
dinamika politik, dan keberagaman sosial maka penguatan civic skills menjadi semakin krusial dan 

perlu dikaitkan dengan kecakapan digital (Adnyana et al., 2025). Warga negara dituntut tidak hanya 
memahami isu publik, tetapi juga mampu berkolaborasi, berkomunikasi lintas budaya, berpartisipasi 
dalam proses demokrasi, dan memecahkan persoalan sosial secara kreatif (Basariah et al., 2024). Oleh 
karena itu, kajian terhadap hasil penelitian tentang praktik pedagogik dalam pengembangan aspek 
keterampilan kewarganegaraan menjadi penting untuk memahami pendekatan apa saja yang terbukti 
efektif, bagaimana konteks pendidikan memengaruhinya, serta bagaimana praktik tersebut dapat 
diadaptasi dalam pendidikan kewarganegaraan di Indonesia. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji berbagai hasil penelitian, publikasi ilmiah, dan disertasi 
yang berfokus pada praktik pedagogik dalam pengembangan keterampilan kewargaan. Kajian ini 
diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai strategi pembelajaran yang telah terbukti 
efektif dilaksanakan. Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya lebih berfokus 
pada pengujian efektivitas satu model pembelajaran tertentu dalam konteks terbatas, penelitian ini 
menempatkan diri pada upaya sintesis yang lebih komprehensif terhadap berbagai temuan empiris 
lintas pendekatan, jenjang pendidikan, dan konteks sosial-budaya. Dengan pendekatan kajian literatur 
yang sistematis dan terintegrasi, penelitian ini berupaya menghadirkan perspektif yang lebih holistik 
mengenai pengembangan keterampilan kewargaan, sehingga mampu memberikan kontribusi teoretis 

berupa pemetaan konseptual yang lebih utuh sekaligus kontribusi praktis berupa rekomendasi strategis 
bagi penguatan praktik pendidikan kewarganegaraan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting dilakukan untuk menjembatani keterbatasan studi-studi terdahulu dan menawarkan arah baru 
dalam pengembangan kerangka pedagogik kewarganegaraan yang lebih adaptif, kontekstual, dan 
berorientasi kecakapan warga negara Abad 21. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Systematic Literature Review 

(SLR) yang bertujuan untuk memetakan, menilai, dan menyintesis secara sistematis hasil-hasil 
penelitian terdahulu yang membahas praktik pedagogik (pedagogical practices) dalam pengembangan 

keterampilan kewarganegaraan (civic skills) pada konteks pendidikan. Proses kajian dilakukan dengan 

mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 

guna menjamin transparansi, keterlacakan, dan ketelitian dalam tahapan identifikasi, seleksi, 

kelayakan, dan inklusi literatur. Pendekatan SLR dipilih karena konsep civic skills bersifat 
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multidimensional, mencakup kemampuan berpikir kritis (critical thinking), komunikasi 

(communication), kolaborasi (collaboration), partisipasi (participation skills), kepemimpinan (leadership), 

pemecahan masalah (problem-solving), serta keterlibatan kewarganegaraan (civic engagement), sehingga 

memerlukan analisis komprehensif dari berbagai temuan empiris dan konseptual. Analisis data 
dilakukan melalui teknik content analysis dan thematic synthesis untuk mengidentifikasi pola, tema 

utama, serta kecenderungan praktik pedagogik yang relevan dalam pengembangan keterampilan 
kewarganegaraan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Aspek Keterampilan Kewarganegaraan 

 
Keterampilan kewarganegaraan mencakup kemampuan intelektual dan partisipatoris yang 

memungkinkan warga negara memahami isu-isu publik dan mengambil tindakan yang tepat untuk 
kebaikan bersama. Ketrampilan ini dapat diartikan sebagai kemampuan berpikir kritis dan bertindak 

efektif dalam konteks kehidupan demokratis (Kerr, 2011). Definisi lain seperti pernyataan bahwa civic 

skills adalah kemampuan yang memungkinkan warga negara untuk bertindak efektif dalam kehidupan 

public seperti berkomunikasi, bekerja bersama dalam kelompok, membuat keputusan kolektif, dan 
mengorganisirnya. Pengembangan keterampilan salah satu jalur penting menuju partisipasi nyata, 
bukan hanya pengetahuan atau motivasi semata. 

 
Ketrampilan kewarganegaraan tidak terlepas dai kompetensi kewarganegaraan lainnya. Seperti 

yang sering dibahas bahwa kompetensi kewarganegaraan meliputi pengetahuan kewarganegaraan 
(civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), karakter kewarganegaraan (civic 

disposition/traits) (Branson, 2001). Terkait civic skill sebagai kompetensi kewarganegaraan, sudah 

dikemukakan oleh beberapa peneliti. Seperti penelitian yang dilakukan oleh IEA (International 
Association for the Evaluation of Educational Achievement) sebagai studi internasional tentang 
pendidikan kewarganegaraan (civic education) pernah mengukur pengetahuan, sikap, dan keterlibatan 

kewarganegaraan (Torney-Purta et al., 2001). Ada pula penelitian kompetensi kewarganegaraan 
mencakup pengetahuan tentang struktur sosial-politik, keterampilan partisipasi demokratis, serta 
komitmen terhadap nilai-nilai kewarganegaraan aktif. Keterampilan kewarganegaraan adalah 
kemampuan yang memungkinkan individu untuk berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan sipil 
dan politik, termasuk keterampilan komunikasi, organisasi, dan pengambilan keputusan kolektif. 

Berdasarkan penelusuran penulis, ada banyak dimensi yang menjelaskan terkait kompetensi ini, 
seperti halnya dalam Citizenship and Education in Twenty-Eight Countries: Civic Knowledge and 
Engagement at Age Fourteen, civic skills meliputi dua kelompok besar (Torney-Purta et al., 2001), 

sebagaimana penjelasan berikut ini 
1. Intellectual Skills 

Kemampuan untuk berpikir kritis, menganalisis, mengevaluasi informasi, dan mengambil 
keputusan yang rasional terkait isu publik. Contohnya seperti menganalisis isu sosial-politik dari 
berbagai perspektif, menilai keabsahan informasi politik di media, dan menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti dan argumen logis. Adapun beberapa cara untuk mengasah keterampilan 
intelektual dengan cara berikut ini. 
a. Critical thinking terhadap isu-isu publik dan kebijakan. 

b. Decision making berdasarkan nilai demokrasi dan konstitusi. 

c. Analytical reasoning terhadap peristiwa politik dan sosial. 

d. Problem solving dalam konteks sosial kewargaan. 

e. Refleksi etis dan konstitusional dengan memahami konsekuensi moral dan hukum dari 
keputusan warga negara. 

2. Participation Skills 

Kemampuan untuk berperan aktif dalam kehidupan publik dan politik, bekerja sama, serta 
mengomunikasikan gagasan secara demokratis. Seperti berpartisipasi dalam musyawarah atau 
kegiatan sosial, mengorganisasi kegiatan komunitas, dan mengajukan aspirasi secara etis dan 
efektif. Adapun beberapa cara untuk mengasah keterampilan partisipasi dengan cara melatih untuk 

melakukan: 
a. Komunikasi public, menyampaikan pendapat dengan kritis, etis, dan argumentatif. 
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b. Kolaborasi, bekerja sama dalam kelompok warga untuk memecahkan masalah sosial. 

c. Leadership, memimpin atau menginisiasi aksi sosial untuk kepentingan bersama. 

d. Advokasi, memperjuangkan hak warga atau isu publik melalui jalur demokratis. 
e. Keterlibatan politik, memahami dan ikut serta dalam proses demokratis: pemilihan, 

musyawarah, organisasi. 
Kedua keterampilan ini saling melengkapi, intellectual skills membentuk dasar berpikir kritis dan 

rasional yang diperlukan untuk membuat keputusan etis, sedangkan participation skills memastikan 

keputusan tersebut dapat diwujudkan melalui tindakan nyata dalam kehidupan publik. Pembelajaran 
kewarganegaraan yang ideal tidak hanya menumbuhkan pengetahuan politik, tetapi juga membekali 
murid dengan kemampuan berpikir dan bertindak demokratis (Westheimer & Kahne, 2004). 

Selain itu juga terdapat penjelasan terkait ketrampilan kewarganegaraan, kali ini menggunakan 
istilah civic skill di dalam kajian citizenship education yang mesti memiliki aspek knowledge, appreciation. 

Selanjutnya terkait civic skil terdapat ketrampilan berikut ini. 

1. Critical thinking skills. 

Menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan secara rasional 
berdasarkan bukti dan logika. Dalam konteks kewarganegaraan, berpikir kritis memungkinkan 
individu untuk memahami isu-isu publik, menilai kebijakan, serta mengidentifikasi bias dan 
manipulasi dalam wacana politik. Berpikir kritis menuntut kemampuan merefleksikan informasi 
secara rasional sebelum menentukan sikap atau tindakan (Ennis, 2011). 

2. Communication skills. 

Menyampaikan dan menerima pesan secara efektif baik secara lisan maupun tulisan, dengan 
menghormati perbedaan pandangan. Dalam konteks kewarganegaraan, komunikasi merupakan 
sarana utama dalam berdialog, berdiskusi, berargumentasi, dan mengadvokasi gagasan dalam 
ruang public (Niemi & Junn, 2005). 

3. Cooperation skills. 

Bekerja efektif dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama, menghargai kontribusi 
orang lain, dan mengutamakan kepentingan kolektif di atas kepentingan pribadi. Dalam konteks 

pendidikan kewarganegaraan, kerja sama mencerminkan nilai dasar demokrasi seperti mutual 

respect, solidarity, dan collective responsibility. Kerja sama (cooperation) adalah “working together to 

accomplish shared goals.” Dalam pendidikan demokrasi, keterampilan ini mendorong partisipasi 

aktif dan kolaboratif dalam pemecahan masalah sosial (Amadeo et al., 2002). 
4. Conflict resolution skills.  

Mengidentifikasi sumber konflik, memahami berbagai perspektif, dan mencari solusi yang 
adil dan damai melalui dialog dan negosiasi. Dalam kehidupan demokratis, konflik merupakan 
hal yang wajar; yang penting adalah bagaimana warga negara mengelolanya tanpa kekerasan dan 
dengan menghormati hak orang lain. Penyelesaian konflik mencakup menghentikan konflik, tetapi 
juga membangun hubungan sosial yang lebih harmonis (Deutsch et al., 2011). 

Aspek aspek tersebut lebih lanjut dinyatakan Kirschenbaum dalam pelaksanaannya diperlukan 
pendekatan secara komprehensif yang meliputi inkulkasi (inculcaty), pemodelan (modeling), fasilitasi 

(facilitaty), dan pengembangan keterampilan (skills development) (Kirschenbaum, 1995). 

 

Pengembangan Aspek Keterampilan Kewarganegaraan 
Keterampilan kewargaan tidak hanya menekankan aspek kognitif (berpikir), tetapi juga aspek 

sosial dan praktis (bertindak), yang menjadi jembatan antara pengetahuan kewarganegaraan dan 
praktik kewarganegaraan dalam kehidupan nyata. 
1. Tujuan Pengembangan 

Kompetensi ini harus diarahkan untuk mengembangkan kemampuan pokok: 
a. Kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam menghadapi isu sosial, politik, dan moral; 
b. Kemampuan berpartisipasi secara demokratis, baik melalui komunikasi publik, kerja sama, 

maupun aksi sosial; 
c. Kemampuan menyelesaikan konflik dan mengambil keputusan kolektif berdasarkan nilai-nilai 

keadilan dan kemanusiaan (Westheimer & Kahne, 2004), serta; 
d. Meningkatkan kapasitas reflektif dan empatik terhadap keberagaman. 

2. Praktik Pembelajaran 
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Melalui kompetensi ini, pendidikan kewarganegaraan semakin kuat untuk membentuk 
warga negara yang berpengetahuan, terampil, dan berkarakter demokratis. Berdasarkan kerangka 
ini, civic skills menjadi sarana konkret untuk mengimplementasikan nilai-nilai demokrasi dan moral 

dalam kehidupan sehari-hari. Konteks di Indonesia, aspek keterampilan kewarganegaraan dapat 
dikembangkan melalui beberapa aktivitas pembelajaran, sebagai berikut ini. 
1) Pembelajaran berbasis proyek sosial (project citizen). 

Seperti kegiatan sosial atau sering diistilahkan dengan kegiatan filantropi (Kusnadi, 
2024), atau aksi peduli lingkungan, mengembangkan cooperation skills dan civic participation skills 

(Nasoha et al., 2025). Belajar merencanakan, bekerja sama, dan melaksanakan tindakan nyata 

untuk kepentingan masyarakat. Pengalaman langsung dalam kegiatan sosial memperkuat 
keterampilan partisipasi dan membentuk tanggung jawab sosial warga muda. 

2) Diskusi, debat, simulasi demokrasi, dan studi kasus. 
Aktivitas ini melatih critical thinking skills dan communication skills, karena didorong untuk 

menganalisis masalah sosial, menyampaikan pendapat dengan alasan logis, serta menghargai 
pandangan orang lain (Pursitasari et al., 2023). Penelitian lain menemukan bahwa terdapat 
pengaruh metode diskusi dan debat terhadap kemampuan berfikir kritis mahasiswa (Syahdeli 
et al., 2023; Maisarah et al., 2025). Hal ini dapat dilakukan dengan topik debat tentang korupsi, 
hak asasi manusia, atau isu lingkungan hidup. 

3) Bermain peran (simulasi) atau roleplay. 

Seperti bermain peran anti kekerasan, simulasi sidang, pemilihan umum, atau 
musyawarah kelas membantu memahami proses demokrasi sekaligus melatih participation skills 

dan leadership skills (Rahayu et al., 2025). Kegiatan ini membuat peserta didik mengalami 

langsung bagaimana pengambilan keputusan bersama, penggunaan hak suara, dan tanggung 
jawab kolektif dijalankan. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip experiential learning di mana 

keterampilan sosial dan demokratis diperoleh melalui pengalaman reflektif (Kolb, 2014). 
4) Kegiatan pengabdian masyarakat dan praktik kewarganegaraan bidang kemanusiaan dan alam. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam pembelajaran PKn merupakan bentuk 
pembelajaran kontekstual (contextual learning) (Hamim et al., 2025), yang menghubungkan 

antara pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) dengan tindakan nyata (civic action) di 

lingkungan sosial. Aktivitas ini melibatkan peserta didik dalam aksi kemanusiaan, kepedulian 
sosial, pelestarian lingkungan, gotong royong (Gumelar et al., 2023), yang semuanya 
merupakan ekspresi nyata dari nilai-nilai Pancasila dan konstitusi negara. Hal ini sebagai upaya 
mendekatkan pendidikan dengan masalah kontekstual kewarganegaraan. 

 

Praktik Pedagogik Pengembangan Aspek Keterampilan Kewarganegaraan 

 
Berdasarkan telaah terhadap berbagai publikasi ilmiah, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan keterampilan kewarganegaraan secara konsisten dipengaruhi oleh penerapan model 
pembelajaran yang bersifat partisipatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Sekolah yang 
menerapkan iklim pembelajaran demokratis terbukti mampu menumbuhkan kapasitas berpikir kritis, 
pemberdayaan moral, dan partisipasi politik peserta didik melalui praktik pedagogik sehari-hari. 

 
Hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kewarganegaraan 

berbasis portofolio memberikan dampak positif terhadap kemampuan peserta didik dalam 
mengidentifikasi masalah publik, merumuskan alternatif solusi, menyusun rencana tindakan (action 

plan), serta merefleksikan pengalaman belajar secara sistematis. Temuan kuantitatif dari pembelajaran 

kontekstual di SMP Jawa Barat juga menunjukkan adanya. Pada jenjang perguruan tinggi, 
pembelajaran berbasis pengalaman dan service-learning terbukti meningkatkan pengetahuan 

kewarganegaraan, sikap terhadap keterlibatan komunitas, serta keterampilan komunikasi, kolaborasi, 
dan kepemimpinan (Brunell, 2013). Penelitian dengan pendekatan mixed methods mengungkap 

adanya peningkatan signifikan dalam sikap dan keterampilan kewarganegaraan remaja yang terlibat 
dalam aksi komunitas yang dirancang dan dipimpin oleh siswa sendiri (Nicotera et al., 2013). 

 
Hasil studi pengembangan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan lokal valid, 

reliabel, dan efektif dalam meningkatkan kompetensi civic skills mahasiswa jurusan PPKn, khususnya 

pada aspek tanggung jawab sosial dan pemanfaatan nilai lokal sebagai sumber belajar (Perangin-
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angin, 2017). Di sisi lain, penerapan model project citizen dan pembelajaran kolaboratif secara 

signifikan meningkatkan keterampilan intelektual, partisipatif, serta keterampilan kewarganegaraan 
abad ke-21 siswa, seperti berpikir kritis, kerja sama, dan pemecahan masalah sosial (Adha et al., 2018; 
Suyato et al., 2024). 

 
Selain itu, pemanfaatan media digital interaktif dan permainan partisipatif (civic games) 

menunjukkan potensi dalam meningkatkan keterampilan ekspresi, komunikasi, serta keterlibatan 
kewarganegaraan yang lebih mendalam (Ashtari & de Lange, 2019). Simulasi pemilihan umum (mock 

elections) juga terbukti berdampak positif pada peningkatan pengetahuan politik, minat, dan efikasi 

politik (Lundberg, 2024). Pengembangan keterampilan kewarganegaraan dipengaruhi secara 
signifikan oleh pendekatan pembelajaran inovatif (Keba et al., 2026), partisipatif, kontekstual, dan 
berbasis pengalaman. Studi lain mengungkapkan bahwa keterampilan diskusi kelompok dan 
komunikasi merupakan elemen penting dalam pendidikan kewarganegaraan, sehingga sekolah dan 
komunitas perlu memprioritaskan pengajaran civic skills guna menciptakan kesetaraan partisipasi 

politik warga negara. 
 
Penelitian dengan pendekatan service-learning menunjukkan dampak yang konsisten terhadap 

peningkatan pengembangan kewarganegaraan mahasiswa. Melalui desain longitudinal menemukan 
bahwa mahasiswa yang mengikuti service-learning, baik jangka pendek maupun intensif, memiliki 

tingkat sense of self-efficacy kewarganegaraan yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (Gates, 

2012). Temuan ini diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
pada aspek keterampilan dan sikap kewarganegaraan mahasiswa Afrika-Amerika dan Latino yang 
terlibat dalam pelayanan masyarakat berbasis komunitas (McCrillis, 2013). 

 
Hasil penelitian pada konteks sekolah menengah menunjukkan bahwa faktor pendukung 

institusional memiliki peran krusial dalam pengembangan civic skills. Kolaborasi antar guru, waktu 

perencanaan pembelajaran, serta keterlibatan orang tua berkontribusi positif dalam memfasilitasi 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi siswa sebagai ciri keterlibatan sipil yang kuat 
(Ata, 2016). Selain itu, pengalaman sekolah pada masa remaja, baik melalui kegiatan kurikuler 
maupun ekstrakurikuler, terbukti berkontribusi terhadap pembentukan civic identity, civic skills, dan civic 

knowledge yang berkelanjutan hingga masa dewasa (Patterson, 2019). 

 
Pada konteks Indonesia, penelitian pengembangan menunjukkan bahwa inovasi model 

pembelajaran berdampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan kewarganegaraan. Studi 
sebelumnya membuktikan bahwa pembelajaran PKn berbasis isu-isu kontroversial kebijakan publik 
secara signifikan meningkatkan keterampilan kewarganegaraan, watak kewarganegaraan, serta rasa 
kebangsaan. Temuan serupa juga ditemukan dalam pengembangan model pembelajaran 
kewarganegaraan global berbasis multikultural yang terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran 
konvensional (Dharma, 2020). 

 

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengembangan civic skills tidak hanya berlangsung 

dalam konteks sekolah formal. Community civic melalui fasilitas publik seperti RPTRA (Ruang Publik 

Terpadu Ramah Anak) berperan dalam membangun kesadaran ekologis kewarganegaraan 
masyarakat kota secara lintas usia (Eko Digdoyo, 2021). Nilai kearifan lokal, seperti Gusjigang 
(Bagus, Ngaji, Dagang) di Kudus, juga terbukti mampu membentuk keterampilan kewirausahaan dan 
tanggung jawab sosial warga negara melalui jalur pendidikan keluarga dan masyarakat (Rondli, 
2021). 

 
Adapun penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dan kecakapan abad ke-21 

semakin memperkuat pengembangan civic skills. Model pembelajaran PKn berbasis kecakapan abad 

ke-21 terbukti meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta civic engagement mahasiswa 

secara signifikan (Muhamad Saleh, 2023). Hal serupa ditunjukkan oleh penerapan pembelajaran civic 

intelligence berbasis aplikasi digital yang meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa sekolah dasar 

(Puspitasari, 2024). Sebagai tambahan memperjelas pemahaman temuan penelitian, penulis sajikan 

gambar berikut ini. 
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Gambar 1.  

Bagan Temuan Penelitian 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekosistem pendidikan yang meliputi peran guru, orang 

tua, institusi pendidikan, serta kebijakan publik yang menjadi faktor penentu keberhasilan 
pengembangan civic skills. Tata kelola pendidikan yang mendukung kolaborasi, refleksi, dan inovasi 

pembelajaran cenderung menghasilkan warga negara muda yang lebih kritis dan partisipatif. Dalam 
konteks Indonesia, model pembelajaran PKn berbasis isu kontroversial, multikultural, ekologis, dan 
kecakapan abad ke-21 menunjukkan relevansi tinggi terhadap tantangan kewarganegaraan 
kontemporer (Rizal, 2024). Penguatan civic skills juga semakin relevan ketika dikaitkan dengan literasi 

digital Abad 21 (Putri et al., 2022), kesadaran ekologis, dan pemberdayaan kelompok rentan, seperti 
penyandang disabilitas. Pendekatan pendidikan kewarganegaraan yang integratif dan transformatif 
mampu mendorong terbentuknya civic engagement yang inklusif serta memperkuat community civic yang 

berkeadilan. Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan tidak lagi cukup berorientasi pada 
penguasaan pengetahuan normatif, melainkan harus mengembangkan keterampilan 
kewarganegaraan sebagai kapasitas praktis warga negara dalam kehidupan demokratis Abad 21 
(Khairunisa & Damayanti, 2023). 

 
Berdasarkan keseluruhan hasil telaah penelitian yang dihimpun dari berbagai jurnal ilmiah dan 

disertasi, dapat dianalisis bahwa pengembangan keterampilan kewarganegaraan merupakan proses 
yang bersifat multidimensional dan sangat dipengaruhi oleh penerapan praktik pedagogik yang 
partisipatif, kontekstual, berbasis pengalaman, serta didukung oleh ekosistem pendidikan yang 
kolaboratif. Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa model pembelajaran seperti project citizen, 

service-learning, pembelajaran berbasis portofolio, diskusi dan debat, simulasi demokrasi, serta 

pemanfaatan media digital interaktif secara konsisten mampu meningkatkan keterampilan intelektual 
dan partisipatif peserta didik, terutama pada aspek berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, 
kolaborasi, dan keterlibatan sosial. Selain itu, faktor institusional seperti dukungan 
guru/dosen/mentor/tutor, keterlibatan orang tua, iklim lingkungan pendidikan yang demokratis, 
serta integrasi nilai kearifan lokal terbukti memperkuat pembentukan civic skills secara berkelanjutan. 

Dalam konteks Indonesia, inovasi pembelajaran PKn yang berbasis isu kontroversial, multikultural, 
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ekologis, dan kecakapan abad ke-21 menunjukkan relevansi yang tinggi terhadap tantangan 

kewarganegaraan kontemporer (Rohmah et al., 2025). Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan yang efektif harus diarahkan pada pengembangan kapasitas praktis 
warga negara melalui pengalaman belajar yang autentik, reflektif, dan transformatif supaya mampu 
membentuk warga negara yang kritis, partisipatif, dan bertanggung jawab dalam kehidupan 
demokratis Abad ke-21. 

 
Dapat dipahami secara lebih komprehensif apabila dikaitkan dengan teori kecakapan digital 

abad ke-21 (21st Century Digital Skills), yang menekankan pentingnya integrasi antara keterampilan 

kewargaan dengan literasi digital, literasi informasi, literasi media, komunikasi kolaboratif, serta 
kemampuan berpikir kritis dalam ekosistem teknologi modern (Lumbu et al., 2025). Model 
pembelajaran partisipatif, kontekstual, service-learning, project citizen (Mahendra et al., 2024), hingga 

pemanfaatan civic games dan media digital interaktif tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

pengetahuan dan sikap kewarganegaraan, tetapi juga mengembangkan kecakapan digital peserta didik 

seperti kemampuan mengakses, mengevaluasi, memproduksi, dan mendiseminasi informasi publik 
secara bertanggung jawab. Temuan-temuan mengenai efektivitas pembelajaran berbasis pengalaman, 
simulasi pemilu, maupun aplikasi digital dalam pendidikan kewarganegaraan perlu penguasaan 
kompetensi komunikasi digital, kolaborasi virtual, pemecahan masalah berbasis data, serta partisipasi 
politik melalui ruang digital (digital citizenship) (Kurniawan, 2025). Dengan demikian, pengembangan 

keterampilan kewarganegaraan pada era kontemporer tidak lagi hanya berorientasi pada partisipasi 
sosial konvensional, tetapi juga harus selaras dengan kerangka teori kecakapan digital abad ke-21 yang 
menempatkan teknologi sebagai medium strategis untuk membangun warga negara yang kritis, etis, 
inklusif, dan mampu berkontribusi aktif dalam masyarakat demokratis berbasis informasi. 

 
Simpulan 
 

Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) merupakan komponen kunci dalam pendidikan 

kewarganegaraan yang berperan penting dalam membentuk warga negara yang demokratis, 
partisipatif, dan bertanggung jawab. Proses ini tidak berlangsung secara otomatis melalui penguasaan 
pengetahuan normatif semata, melainkan memerlukan pengalaman belajar yang aktif, partisipatif, 
dan kontekstual, baik di lingkungan sekolah dasar-menengah, perguruan tinggi, maupun komunitas 

masyarakat. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman, seperti service-learning, pembelajaran 

berbasis isu publik, proyek kewarganegaraan, dan aksi sosial, kegiatan lingkungan, secara konsisten 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir 
kritis, kepemimpinan, efikasi diri, serta tanggung jawab sosial. Temuan ini berlaku lintas jenjang 
pendidikan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi dan lintas konteks, termasuk pendidikan 
formal, nonformal, dan berbasis komunitas. Selain itu, lingkungan dan ekosistem kewarganegaraan 
terbukti menjadi faktor penentu keberhasilan pengembangan. Keterlibatan dan konsistensi 
guru/dosen/tutor/mentor, orang tua, institusi pendidikan, pemerintah daerah, serta komunitas 
masyarakat memperkuat proses pendidikan kewarganegaraan yang holistik. Begitu juga integrasi 
kearifan lokal, pendekatan multikultural, kesadaran ekologis, literasi digital, dan isu inklusivitas 
(termasuk pemberdayaan kelompok rentan) memperluas makna kompetensi ini supaya relevan 
dengan tantangan kewarganegaraan kontemporer. Secara konseptual, temuan penelitian mutakhir 
menegaskan bahwa keterampilan kewargaan merupakan bagian integral dari kecerdasan kewargaan 
(civic intelligence) yang mencakup dimensi privat (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) serta dimensi 

publik (keterlibatan, partisipasi, dan modal sosial). Oleh karena itu, pendidikan kewarganegaraan 
idealnya diarahkan tidak hanya pada pembentukan ‘warga negara yang tahu’, tetapi juga ‘warga 
negara yang mampu dan mau bertindak’ secara etis, kritis, dan kolaboratif dalam kehidupan 
demokratis. Melalui inovasi pedagogik dan pendekatan transformatif merupakan kebutuhan strategis 
dalam pengembangan pendidikan kewarganegaraan masa kini dan masa depan, khususnya dalam 
menghadapi kompleksitas persoalan sosial, politik, digital, dan ekologis pada tingkat lokal, nasional, 
maupun global sesuai dengan kecakapan Abad 21. 
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